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Abstrack: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Teknik Role Playing terhadap Keterampilan Komunikasi Interpersonal pada siswa SMA Negeri 4 Pangkep. Tujuan penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan teknik role playing pada siswa SMA Negeri 4 Pangkep; (2) Untuk mengetahui gambaran keterampilan komunikasi interpersonal siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik role playing; dan (3) Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh layanan konseling kelompok dengan teknik role playing terhadap keterampilan komunikasi interpersonal siswa SMA Negeri 4 Pangkep. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif dan desain One Group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian sebanyak 136 siswa dengan sampel 18 siswa yang ditentukan menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan instrumen angket, observasi, dan wawancara. Analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial melalui uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaan layanan konseling kelompok teknik role playing dilakukan sesuai skenario dan tahapan konseling kelompok; (2) Keterampilan komunikasi interpersonal siswa sebelum perlakuan berada pada kategori sedang dan tinggi, sedangkan sesudah perlakuan meningkat menjadi kategori tinggi dan sangat tinggi; dan (3) Layanan konseling kelompok teknik role playing berpengaruh signifikan dalam meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal siswa SMA Negeri 4 Pangkep.
Kata kunci: Konseling Kelompok, Teknik Role Playing, Komunikasi Interpersonal
Abstract: This study aims to examine the influence of group counseling services using the role-playing technique on students’ interpersonal communication skills at SMA Negeri 4 Pangkep. The objectives of this study are: (1) to describe the implementation of group counseling services using the role-playing technique; (2) to describe students’ interpersonal communication skills before and after receiving the role-playing–based group counseling services; and (3) to determine whether the role-playing technique has a significant effect on improving students’ interpersonal communication skills. This research employs an experimental method with a quantitative approach using a One-Group Pretest–Posttest Design. The population consists of 136 students, and the sample includes 18 students selected through purposive sampling. Data were collected using questionnaires, observations, and interviews. Data analysis was carried out using descriptive statistics and inferential statistics through the t-test. The results indicate that: (1) the implementation of group counseling using the role-playing technique followed the planned scenario and counseling stages; (2) students’ interpersonal communication skills improved from moderate and high categories before treatment to high and very high categories after treatment; and (3) the role-playing technique in group counseling services has a significant effect on enhancing students’ interpersonal communication skills at SMA Negeri 4 Pangkep.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk membantu manusia memperoleh kehidupan yang bermakna sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup baik secara individu maupun kelompok. rendahnya komunikasi interpersonal pada remaja umumnya disebabkan oleh kurangnya pengalaman sosial dan minimnya empati dalam interaksi sehari-hari Pramana dkk (2023), Salah satu fenomena yang sering terjadi dalam dunia pendidikan adalah rendahnya keterampilan komunikasi interpersonal peserta didik, yang dapat menghambat proses pembelajaran maupun interaksi sosial di sekolah. Kondisi ini ditegaskan oleh Eklund dan Isotalus (2024) yang menyatakan bahwa kurangnya kemampuan komunikasi interpersonal pada siswa berkontribusi terhadap rendahnya kualitas interaksi sosial dan efektivitas pembelajaran di kelas.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SMA Negeri 4 Pangkep, ditemukan bahwa sekitar 60% siswa mengalami hambatan dalam komunikasi interpersonal. Melalui wawancara awal dengan Guru Bimbingan dan Konseling, diketahui bahwa beberapa siswa cenderung menarik diri, kesulitan bersikap terbuka, takut dinilai negatif oleh teman, serta kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat. Beberapa situasi di kelas, seperti mengejek teman yang melakukan kesalahan atau tidak peduli terhadap perasaan orang lain, menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi interpersonal siswa masih perlu dikembangkan. Oleh karena itu, diperlukan sebuah teknik yang dapat membantu meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa, salah satunya melalui layanan konseling kelompok dengan teknik role playing.
Role playing atau teknik bermain peran adalah suatu metode pembelajaran di mana peserta didik dilibatkan dalam memerankan suatu situasi tertentu agar dapat memahami peran, sikap, serta respons yang tepat dalam interaksi sosial. Teknik ini membantu peserta didik mengubah pola komunikasi melalui latihan langsung, menumbuhkan empati, meningkatkan kepercayaan diri, serta melatih kemampuan berbicara secara efektif (Putri & Wahyuni, 2022). Role playing juga merupakan teknik yang memungkinkan siswa membawa perubahan dalam cara mereka berinteraksi, mengambil keputusan komunikasi, dan mengembangkan keterampilan sosial secara lebih adaptif (Susanti & Lestari, 2021).
Komunikasi interpersonal merupakan kemampuan yang sangat penting dalam kehidupan peserta didik. Perilaku komunikasi yang kurang baik dapat menimbulkan hambatan dalam hubungan sosial, kerja sama kelompok, serta berdampak pada penurunan keterlibatan dalam pembelajaran (DeVito, 2023). Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya komunikasi interpersonal antara lain kurangnya pengalaman sosial, pengaruh media digital, rendahnya empati, pola asuh, serta lingkungan sekolah yang kurang mendukung interaksi sosial (Agustin, 2024). Dampaknya dapat terlihat pada lingkungan kelas berupa interaksi yang kaku, kesalahpahaman antar siswa, kurangnya saling menghargai, dan minimnya kemampuan mengelola emosi dalam berkomunikasi.
Penerapan role playing dalam meningkatkan komunikasi interpersonal dapat dilakukan melalui layanan konseling kelompok. Konseling kelompok merupakan salah satu layanan dalam bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik berdiskusi secara bersama-sama melalui dinamika kelompok untuk memperoleh wawasan, pemahaman diri, serta keterampilan sosial yang dibutuhkan untuk memperbaiki perilaku dalam kehidupan sehari-hari (Pradana, 2020). Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa role playing efektif untuk meningkatkan keterampilan sosial, keberanian berbicara, serta kemampuan mengemukakan pendapat (Anisahria dkk., 2020; Wahyuddin dkk., 2020).
Salah satu penelitian yang relevan yaitu penelitian Wahyuddin dkk. (2020) yang menunjukkan bahwa penerapan teknik role playing dalam konseling kelompok dapat meningkatkan keberanian siswa berbicara dan memperbaiki pola komunikasi mereka. Penelitian lain oleh Lestari & Kurniawan (2021) juga menunjukkan bahwa konseling kelompok dengan teknik role playing mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara terbuka, mendengarkan aktif, dan bekerja sama dengan teman sebaya. Temuan-temuan tersebut memperkuat bahwa role playing merupakan teknik yang efektif dalam mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal di sekolah.Berdasarkan penjelasan di atas mengenai permasalahan rendahnya keterampilan komunikasi interpersonal dan bukti efektivitas role playing, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:“Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Teknik Role Playing Terhadap Keterampilan Komunikasi Interpersonal pada Siswa SMA Negeri 4 Pangkep.”
Penelitian ini bertujuan mengkaji keterampilan komunikasi interpersonal siswa. Berdasarkan latar belakang tersebut, fokus penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Bagaimana pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan teknik role playing terhadap keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa SMA Negeri 4 Pangkep? 2.Bagaimana gambaran sebelum dan sesudah penerapan teknik role playing dalam konseling kelompok terhadap keterampilan komunikasi interpersonal siswa SMA Negeri 4 Pangkep? 3.Apakah terdapat pengaruh layanan konseling kelompok teknik role playing terhadap keterampilan komunikasi interpersonal siswa SMA Negeri 4 Pangkep?. Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1.Untuk mengetahui pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan teknik role playing dalam meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal siswa SMA Negeri 4 Pangkep. 2.Untuk mengetahui gambaran keterampilan komunikasi interpersonal siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan konseling kelompok teknik role playing. 3.Untuk mengetahui pengaruh layanan konseling kelompok teknik role playing terhadap keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa SMA Negeri 4 Pangkep.

METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan pre-eksperimental. Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh teknik role playing dalam meningkatkan komunikasi interpersonal siswa kelas X. Populasi pada penelitian ini berjumlah 136 orang, dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh 18 orang sebagai sampel.Identifikasi variabel adalah gejala suatu peristiwa yang keberadaannya dapat diperoleh baik secara langsung maupun tidak langsung. Dalam penelitian ini digunakan dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas adalah Teknik Role Playing dengan simbol (X) dan variabel terikat adalah Komunikasi Interpersonal dengan simbol (Y).
Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest–Posttest, Sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2013), desain One Group Pretest–Posttest digunakan untuk mengetahui perubahan setelah perlakuan diberikan kepada satu kelompok yang sama. Pada model ini, sebelum diberikan perlakuan dilakukan tes awal atau pretest (O₁) untuk mengukur kondisi awal. Selanjutnya diberikan perlakuan berupa teknik role playing, kemudian dilakukan tes akhir atau posttest (O₂). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan tenik role playing  mulai dari pre-test sampai pada post-test berlangsung selama 4 kali pertemuan. Adapun rincian kegiatan sebagai berikut:
Persiapan yang dilakukan untuk menyiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan teknik role playing. Adapun kegiatan pada tahap persiapan yaitu: Menyiapkan media penunjang antara lain : treatment (perlakuan), dan lembar observasi, menetapkan waktu pelaksanaan kegiatan yang disepakati. Dilaksanakan pada hari Selasa 12 Juni 2025 dan kemudian akan di tentukan jadwal-jadwal berikutnya, menyiapkan tempat untuk melaksanakan teknik role playing  yaitu di ruangan kelas  XI.

 
Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama kurang lebih 3 minggu yaitu pada tanggal 17 Juli 2025 sampai tanggal 25 juli 2025. Sebelum diberikan perlakuan atau treatment, terlebih dahulu dilaksanakan pretest pada tanggal 17 Juli 2025. Hasil pre-test digunakan sebagai data awal sebelum diberikan teknik self management. Setelah diberikan prestest memberikan materi teknik self management, pada tanggal 18  Juli 2025 pelaksanaan teknik self monitoring, tanggal 22 Juli 2025 tahap mengatur lingkungan, tanggal 23 juli 2025 melakukan tahap evaluasi diri, tanggal 24 juli 2025  tahap pemberian pengukuh (penguatan), tanggal 24 juli 2025 pemberian angket posttest.

Table 4.1 Data Tingkat Keterampilan Komunikasi Interpersonal Siswa SMA Negeri 4 Pangkep Sebelum (Pretest) dan Sesudah (Posttest) Pemberian Teknik Role Playing.
	Interval
	Kategori tingkat keterampilan
	prestest
	
	posttest
	

	
	
	frekuensi
	presentase
	frekuensi
	presentase

	168 – 200
	Sangat Tinggi
	0
	0%
	4
	22%

	136 – 167
	Tinggi
	5
	28%
	9
	50%

	104 – 135
	Sedang
	10
	56%
	5
	28%

	72 – 103
	Rendah
	3
	16%
	0
	0%

	40 – 71
	Sangat Rendah
	0
	0%
	0
	0%

	
	
	18
	100%
	18
	100%



Pada hasil tabel angket pretest menunjukkan bahwa tingkat keterampilan komunikasi interpersonal siswa kelas XI SMA Negeri 4 Pangkep sebelum diberi perlakuan berupa teknik role playing berada pada kategori sedang sebanyak 10 responden (56%), kategori tinggi sebanyak 5 responden (28%), dan kategori rendah sebanyak 3 responden (16%). Tidak ada siswa yang berada pada kategori sangat tinggi maupun sangat rendah (0%).
Sedangkan hasil tabel angket posttest menunjukkan bahwa setelah diberikan perlakuan berupa konseling kelompok dengan teknik role playing, keterampilan komunikasi interpersonal siswa mengalami peningkatan. Jumlah siswa yang berada pada kategori tinggi meningkat menjadi 9 responden (50%), kategori sangat tinggi sebanyak 4 responden (22%), sedangkan kategori sedang menurun menjadi 5 responden (28%). Tidak ada lagi siswa yang berada pada kategori rendah maupun sangat rendah (0%).
Tabel 4.2 Data Persentase Hasil Observasi Keterampilan Komunikasi Interpersonal Selama Mengikuti Konseling Kelompok dengan Teknik Role Playing

	Presentase
	kategori
	pertemuan

	
	
	I
	II
	III
	IV

	80% – 100%
	Sangat Tinggi
	4
	9
	12
	15

	60% – 79%
	Tinggi
	6
	5
	4
	2

	40% – 59%
	Sedang
	6
	3
	2
	1

	20% – 39%
	Rendah
	2
	1
	0
	0

	0% – 19%
	Sangat Rendah
	0
	0
	0
	0

	Jumlah
	
	18
	18
	18
	18


 
Berdasarkan analisis deskriptif, nilai rata-rata pretest sebesar 121,22 dengan standar deviasi 11,91, sedangkan nilai rata-rata posttest sebesar 128,94 dengan standar deviasi 7,95. Hasil ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan skor dari pretest ke posttest, disertai dengan variasi data yang semakin kecil. Dengan demikian, dapat diindikasikan bahwa perlakuan teknik role playing melalui konseling kelompok memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan komunikasi interpersonal.

Tabel 4.3 Uji T-Test

	Paired Samples Test

	Paired Differences

	
	
	95% Confidence

Interval of the Difference
	
	Sig. (2-

tailed)

	
	Std. Deviat

ion
	Std. Error

Mean
	
	
	

	
	Mean
	
	
	Lower
	Upper
	t
	df
	

	Pair 1
	PRETEST -

POSTTEST
	34,23
	8,612
	2,030
	29,94
	38,52
	16,87
	17
	0,000


Diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan posttest.

H₀ : Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka hipotesis ditolak. Tidak ada pengaruh teknik role playing terhadap keterampilan komunikasi interpersonal siswa.

H₁ : Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka hipotesis diterima. Ada pengaruh teknik role playing terhadap keterampilan komunikasi interpersonal siswa di SMA Negeri 4 Pangkep.
Hal ini menunjukkan bahwa perubahan nilai keterampilan komunikasi interpersonal disebabkan oleh perlakuan (teknik role playing), bukan karena hubungan linear antar dua pengukuran tersebut.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan dengan memberikan layanan konseling kelompok menggunakan teknik role playing terhadap siswa SMA Negeri 4 Pangkep dapat dikatakan berhasil dan sesuai dengan tujuan penelitian. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan keterampilan komunikasi interpersonal siswa antara hasil pretest dan posttest.
Pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan teknik role playing berlangsung sesuai tahapan konseling kelompok, mulai dari tahap pembentukan, peralihan, kegiatan, hingga pengakhiran. Pada tahap awal, siswa memperlihatkan sikap ragu-ragu, malu, dan belum menunjukkan keterbukaan dalam berkomunikasi. Kondisi tersebut wajar terjadi karena sebagian siswa memang memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang masih rendah, seperti rendahnya kepercayaan diri, kurangnya empati, serta kesulitan mengekspresikan pendapat. Sejalan dengan teori Wibowo dan Fitria (2021), tahap pembentukan merupakan fase penting dalam menciptakan rasa aman agar siswa siap mengikuti proses konseling. Ketika konselor menciptakan suasana nyaman dan memberikan dukungan, hambatan-hambatan awal tersebut mulai menurun.
Seiring berjalannya sesi, siswa semakin memahami dinamika kelompok. Tahap peralihan ditandai dengan meningkatnya keberanian siswa untuk berbicara, bertanya, atau menanggapi pendapat teman. Konselor memberikan penguatan positif dan arahan agar interaksi berjalan kondusif. Memasuki tahap kegiatan, teknik role playing mulai diterapkan secara intensif. Siswa memainkan berbagai skenario komunikasi yang berangkat dari permasalahan nyata di kelas, seperti kurangnya empati saat teman berbuat salah, sikap mengejek, ketidakberanian mengemukakan pendapat, serta kesulitan menjalin interaksi yang setara. Melalui pemeranan peran ini, siswa belajar mengekspresikan pendapat, memahami perspektif orang lain, serta memperlihatkan dukungan dalam interaksi sosial. Hal ini sejalan dengan teori Lestari dan Kurniawan (2021) yang menyatakan bahwa role playing efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi sosial karena memberikan pengalaman belajar yang langsung dan realistis. Pada akhir pelaksanaan, dinamika kelompok menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih percaya diri, mampu bekerja sama, dan menunjukkan empati lebih besar terhadap teman.
Perbandingan antara hasil pretest dan posttest menunjukkan peningkatan keterampilan komunikasi interpersonal siswa secara signifikan. Sebelum diberikan perlakuan, sebagian besar siswa berada pada kategori sedang dan tinggi, dengan kelemahan paling menonjol pada aspek keterbukaan dan empati. Siswa cenderung pasif, tidak berani berbicara, serta kurang menunjukkan kepedulian terhadap teman. Setelah diberikan perlakuan melalui role playing, hasil posttest memperlihatkan peningkatan kategori menjadi tinggi dan sangat tinggi. Peningkatan ini tampak pada seluruh aspek komunikasi interpersonal menurut Juliana dkk (2023), mulai dari keterbukaan, empati, sikap mendukung, kepositifan, hingga kesetaraan. Siswa yang sebelumnya pasif mulai berani menyampaikan pendapat di depan kelompok, mampu merespons perasaan teman dengan lebih tepat, memberikan dukungan verbal maupun nonverbal, serta menunjukkan sikap positif dalam berinteraksi. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Samsaifil & Sari (2022), yang menyatakan konseling kelompok dengan teknik role playing dapat meningkatkan keterampilan interpersonal melalui dinamika kelompok yang mendorong empati dan keterbukaan.
Selain peningkatan kategori, hasil uji statistik inferensial menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok teknik role playing memberikan pengaruh signifikan terhadap keterampilan komunikasi interpersonal siswa. Nilai signifikansi uji-t membuktikan bahwa terdapat perbedaan nyata antara hasil pretest dan posttest. Dengan demikian, hipotesis alternatif diterima, yang berarti bahwa role playing terbukti berpengaruh terhadap peningkatan komunikasi interpersonal. Nilai N-gain score juga menguatkan bahwa peningkatan tersebut berada pada kategori sedang hingga tinggi, yang menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan selama penelitian berjalan efektif. Hasil ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya, Hal ini sejalan dengan Irhamna dkk, (2022) yang menyatakan bahwa sesi role playing dalam layanan konseling kelompok dapat meningkatkan keberanian siswa dalam mengungkapkan pendapat serta mengurangi hambatan komunikasi. Ayunda & Wirastania (2022) juga membuktikan bahwa teknik role playing efektif meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa melalui latihan komunikasi yang menyerupai situasi nyata.
Secara keseluruhan, menunjukkan bahwa layanan konseling kelompok teknik role playing memberikan dampak positif terhadap siswa SMA Negeri 4 Pangkep. Pelaksanaan layanan berlangsung sesuai tahapan konseling, perubahan perilaku siswa tampak nyata dalam proses kegiatan, dan hasil pengukuran sebelum dan sesudah perlakuan membuktikan adanya peningkatan signifikan. Dengan demikian, penelitian ini mendukung teori dan temuan sebelumnya bahwa role playing merupakan teknik konseling yang efektif dalam mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal, terutama pada remaja yang masih berada dalam proses perkembangan sosial dan emosional.
Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena berfokus secara khusus pada peningkatan keterampilan komunikasi interpersonal siswa SMA berdasarkan lima aspek utama, yaitu keterbukaan, empati, sikap mendukung, kepositifan, dan kesetaraan. Penelitian sebelumnya umumnya hanya meneliti peningkatan komunikasi atau keterampilan sosial secara umum tanpa menguraikan aspek-aspek tersebut secara rinci. Selain itu, penelitian ini dilakukan pada siswa SMA Negeri 4 Pangkep dengan masalah komunikasi yang spesifik, seperti perilaku mengejek, minder, dan kurang empati, yang belum banyak dibahas dalam penelitian terdahulu. Proses role playing dalam penelitian ini juga disusun secara terstruktur selama empat pertemuan dengan tema berbeda untuk setiap aspek komunikasi, sehingga memberikan pendekatan yang lebih fokus dibanding penelitian sebelumnya.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penlitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1.Gambaran pelaksanaan layanan konseling kelompok dengan teknik role playing dilakukan berdasarkan skenario yang telah disusun dan disesuaikan dengan tahapan kegiatan konseling kelompok. Setiap pertemuan dilaksanakan dengan memperhatikan tahapan pelaksanaan teknik role playing, yaitu tahap pengenalan dan pemahaman peran, tahap pelaksanaan peran, tahap refleksi dan evaluasi diri, serta tahap penguatan dan kesimpulan. Melalui tahapan tersebut, siswa terlibat aktif, berani mengekspresikan diri, dan mampu memahami peran sosial yang dimainkan. 2. Gambaran sebelum konseling kelompok teknik role playing tingkat keterampilan komunikasi interpersonal siswa berada pada kategori rendah. Setelah penerapan konseling kelompok teknik role playing tingkat keterampilan komunikasi siswa berada pada kategori tinggi. 3. Penerapan teknik role playing berpengaruh positif terhadap keterampilan komunikasi siswa hal ini artinya penerapan teknik role playing efektif digunakan dalam meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal siswa di SMA Negeri 4 Pangkep. Dari kesimpulan diatas, maka diajukan saran-saran sebagai berikut: 

1. Diharapkan bagi siswa, terutama  siswa SMA Negeri 4 Pangkep, agar lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan layanan konseling kelompok dengan teknik role playing. Dengan demikian, siswa dapat melatih kemampuan komunikasi, memahami peran sosial, serta menghindari sikap kurang percaya diri atau kesalahpahaman dalam berkomunikasi. 2. Diharapkan kepada guru BK agar dapat menerapkan teknik role playing dalam bentuk layanan konseling kelompok untuk meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal siswa. Melalui penerapan teknik ini, guru dapat membantu siswa belajar berinteraksi secara efektif, empatik, dan saling menghargai antar teman sebayanya. 3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya, agar hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dalam melakukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam mengenai penerapan teknik role playing dalam konteks lain, seperti peningkatan kepercayaan diri, kemampuan bekerja sama, atau keterampilan sosial siswa di lingkungan sekolah.
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